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Penelitian ini dilakukan sejak tahun 2014, yang bertujuan untuk menemukan gambaran 
tentang belief remaja terhadap orangtuanya (adolescent belief), sehingga dapat 
diperoleh pemahaman tentang karakteristik orangtua yang diyakini oleh remaja. Melalui 
pemahaman ini, diharapkan dapat dijadikan informasi tentang styerotipe remaja akan 
orangtuanya, yang dapat saja mempengaruhi pola komunikasi antara orangtua dan 
remaja. Penelitian awal dilakukan dengan memberikan pertanyaan terbuka, terhadap 
1029 remaja. Subjek dapat memberikan jawaban lebih dari tiga respon, sehingga 
diperoleh respon sebanyak 4262 dari remaja. Melalui pengolahan data secara open 
koding dan kategorisasi, diperoleh 11 kategori besar, yaitu baik, peduli, disiplin, 
bertanggung jawab, hangat, bijaksana, religius, jujur, tegar, setia dan 
cerdas.Berdasarkan kategori tersebut, maka dikonstruksikan alat ukur dan dilakukan 
pengujian validitas terhadap alat ukur tersebut. Berdasarkan pengujian diperoleh nilai 
validasi untuk keduapuluhtiga aitem adalah 0.31-0.717, dan dengan nilai reliabilitas 
sebesar 0.89. Hal ini berarti alat ukur tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
adolescent belief terhadap orangtua. Selanjutnya dilakukan penelitian terhadap 208 
remaja, dan diperoleh hasil bahwa seluruh remaja memiliki nilai mean>3.0. Hal ini 
berarti remaja memiliki keyakinan bahwa orangtua memiliki karakteristik-karakteristik 
yang positif di dalam dirinya. 
Kata kunci: adolescent belief,  indigenous psychology 
 
PENDAHULUAN 
Masa remaja dimulai kira-kira usia 
10-13 tahun dan berakhir antara usia 18-
22 tahun (Santrock, 1996). Remaja 
seringkali dipandang sebagai masa yang 
sulit, karena pada saat ini remaja sedang 
berusaha mencapai otonomi dan 
mengembangkan identitas diri. Remaja 
berusaha untuk mengambil kontrol 
terhadap dirinya, tidak ingin terlalu 
bergantung pada orangtua, namun di saat 
yang sama, mereka juga cemas akan 
keterpisahannya dari orangtua dan 
ketidakyakinannya untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri tanpa bantuan 
orangtua (Hooper, J.O., 2008).    
Keinginan untuk mandiri ini 
seringkali ditafsirkan sebagai sikap 
memberontak oleh para orangtua. 
 
Terdapat perbedaan perlakukan ter-
hadap keinginan remaja ini, dilihat dari 
fungsi keluarganya. Keluarga yang sehat 
secara psikologis akan menyikapi keinginan 
remaja untuk mandiri dengan 
memperlakukannya melalui cara-cara yang 
lebih dewasa dan lebih sering melibatkan 
remaja dalam pengambilan keputusan 
keluarga. Lain halnya dengan keluarga yang 
tidak sehat secara psikologis, sering terpaku 
pada kontrol orangtua, yaitu orangtua 
sebagai pemegang kendali/power,  dan 
orangtua memaksakan bersikap otoriter 
dalam berelasi dengan remaja (Rias-
nugrahani & Handayani, 2014). 
Karakteristik remaja yang khas 
membuat remaja menjadi fase 
perkembangan yang menarik untuk diteliti. 
Berdasarkan review dari Steinberg & 
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Morris (2001, dalam Smetana 2006) 
dikatakan bahwa tema “orangtua, masalah 
dan hormon” adalah topik yang populer 
dalam penelitian remaja. Kondisi khusus 
dari remaja dapat mem-pengaruhi relasi 
orangtua dan remaja. Konflik orangtua dan 
remaja muncul ketika orangtua dan remaja 
memiliki interpretasi yang berbeda tentang 
peran dan harapan dalam keluarga 
(Smetana, 1991). 
Remaja melakukan atribusi tentang 
perilaku orangtua, sehingga adolescent 
belief  akan memediasi reaksi remaja 
terhadap tuntutan dan pengasuhan 
orangtua. Hal ini berarti perilaku yang 
ditampilkan remaja bukan semata karena 
perilaku orangtua, tapi dipengaruhi atribusi 
remaja terhadap perilaku orang-tuanya. 
Maka dapat dikatakan, belief yang dimiliki 
remaja tentang orang-tuanya akan 
mempengaruhi relasinya dengan orangtua. 
Pemahaman yang benar tentang belief 
remaja dapat membantu orangtua untuk 
berelasi secara memuaskan  dengan remaja 
(Riasnugrahani &Handayani, 2014). 
 
METODE PENELITIAN 
Terdapat 2 tahap dalam pe-nelitian ini. 
Tahap pertama, digunakan metode survey 
melalui penyebaran kuesioner dengan 
pertanyaan terbuka. Pertanyaan terbuka 
juga dianggap cocok untuk 
mengidentifikasi aspek-aspek dari suatu 
topik yang belum banyak diteliti. Teknik 
sampling yang digunakan adalah random 
sampling, yaitu memilih sampel secara acak 
dari populasi yang ada. Penelitian 
dilakukan di SMP dan SMA, yang tersebar 
di kota Bandung. Adapun karakteristik 
sampel yang dipilih adalah : 
1. Remaja berusia 10-22 tahun  
2. Masih tinggal bersama kedua 
orangtuanya 
Penyebaran kuesioner dilakukan pada 6 
sekolah di kota Bandung yang bersedia 
untuk menjadi responden penelitian. Jumlah 
subjek yang berhasil dijaring adalah 1029 
remaja. Setelah proses pengambilan data 
selesai, maka seluruh jawaban subjek 
diinput dan mulai dilakukan analisis 
kategori dengan tehnik open coding. Proses 
open coding dilakukan dengan cara 
membaca semua jawaban dan 
mengelompokkan jawaban yang sama 
sesuai dengan tema. Tahap pertama ini 
menghasilkan sebelas kategorisasi besar 
dari 4262 respon, yaitu baik, peduli, 
disiplin, bertanggung jawab, hangat, 
bijaksana, religius, jujur, tegar, setia dan 
cerdas. 
Tahap kedua, berdasarkan hasil 
kategorisasi tersebut, dibuat alat ukur 
berbentuk semantic differential untuk 
mengukur derajat dari kutub negatif ke 
kutub positif. Selanjutnya alat ukur tersebut 
diuji validasi pada sampel dengan 
karakteristik yang sama yang  berjumlah 
208 remaja, dengan analisis pearson. 
Setelah dilakukan uji validasi, maka 
dilakukan pengambilan data dengan 
random sampling yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman adolescent belief 
terhadap orangtua. Analisis data akan 
dilakukan secara deskriptif dengan mencari 
rata-rata untuk setiap kategori.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap pertama, diperoleh 
sebelas kategori dari 4262 respon yaitu 
baik, peduli, disiplin, bertanggung jawab, 
hangat, bijaksana, religius, jujur, tegar, setia 





























 Total 208 100% 
 
Pada tahap kedua, dilakukan pengambilan 
data terhadap 208 remaja di sekolah SMP 
dan SMA. Berikut gambaran sampel 
penelitian pada tabel 1. 
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Laki-Laki 108 51.9% 
Perempuan 100 48.1% 
Total 208 100% 
 
Berdasarkan uji validitas terhadap 
alat ukur yang dikonstruksi oleh peneliti, 
terlihat bahwa semua aitem memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang memadai. Hal 
ini menunjukkan bahwa alat ukur bersifat 
valid dan reliabel untuk digunakan dalam 
mengukur adolescent belief terhadap 
orangtua.  
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dari 208 remaja, maka dapat terlihat bahwa 
karakteristik orangtua yang diyakini remaja 
berturut-turut dari yang tertinggi sampai 
yang terendah adalah tangungjawab, tegar, 
jujur, religious, cerdas, setia, baik, peduli, 
bijak, hangat, disiplin. Berdasarkan data 
juga terlihat bahwa 208 remaja memiliki 
nilai mean untuk setiap kategori yang lebih 
besar dari 3.0, hal ini  berarti bahwa remaja 
memiliki keyakinan yang bersifat positif 
terhadap  orangtua mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa asumsi bahwa remaja 
dengan masa  “badai” yang sedang dialami, 
sering menimbulkan pemberontakan dan 
pembangkangan terhadap orangtua tidak 
selalu terbukti, karena ternyata pada subjek 
penelitian ini, lebih banyak yang meyakini 
orangtuanya memiliki karakteristik-
karakteristik yang positif. 
 Karakteristik yang diyakini ada 
dalam orangtua adalah tanggung jawab 
(mean=4.48). Remaja memandang orangtua 
sebagai figur yang bertang-gungjawab 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 
memikirkan masa depan remaja dengan 
cara bekerja keras. Orangtua diyakini juga 
sebagai sosok yang mau melindungi, 
mengayomi dan membela anaknya, bahka 
rela berkorban demi anak-anaknya. 
Orangtua bersikap mengarahkan dan 
mengajarkan hal-hal yang memberikan 
kebaikan pada anak-anak 
(Riasnugrahani&Handayani, 2014). 
Karakteristik tegar diyakini remaja 
sebagai karakteristik yang dimiliki orangtua 
(mean=4.44). Remaja meyakini bahwa 
orangtuanya memiliki karakteristik yang 
kuat, selalu berusaha, penuh daya juang dan 
tidak mudah menyerah saat menghadapi 
kesulitan, tabah, berambisi, memiliki 
pendirian yang teguh dan tidak mudah 
goyah (Riasnugrahani & Han-dayani, 
2014). 
Karakteristik jujur diyakini remaja 
dimiliki orangtuanya (mean=4.42). Rema-ja 
memiliki keyakinan bahwa orangtuanya 
bersikap jujur, tidak berbohong dan dapat 
dipercaya. Karakteristik religious diyakini 
dimiliki oleh sebagian besar remaja 
(mean=4.41). Remaja menganggap 
orangtuanya percaya pada Tuhan, rajin 
beribadah, taat, takut dan dekat dengan 
Tuhan, selalu mengutamakan Tuhan dan 
focus saat menjalankan ibadah (Riasnu-
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Tabel 4. 
Gambaran adolescent belief 
No Kategori N Min Max Mean Std. Deviation 
1 BAIK 208 2.00 5.00 4.1731 .81136 
2 PEDULI 208 1.80 5.00 4.1500 .71438 




208 1.00 5.00 4.4784 .70421 
5 HANGAT 208 1.00 5.00 3.8538 .80499 
6 BIJAKSANA 208 1.00 5.00 4.0418 .84889 
7 RELIGIUS 208 1.00 5.00 4.4135 .90207 
8 JUJUR 208 2.00 5.00 4.4183 .78823 
9 TEGAR 208 1.00 5.00 4.4375 .77143 
10 SETIA 208 1.00 5.00 4.2500 .93509 
11 CERDAS 208 1.00 5.00 4.3750 .77006 
 
Karakteristik cerdas diyakini 
remaja sebagai karakteristik yang dimiliki 
orangtua (mean=4.40). Remaja berke-
yakinan bahwa orangtuanya memiliki 
karakter yang kreatif, pintar, dan 
mengetahui segala hal sehingga dapat 
mengikuti perkembangan jaman. Karak-
teristik setia adalah karakteristik lain yang 
diyakini remaja dimiliki orangtuanya 
(mean=4.25). Remaja meyakini orangtu-
anya dapat memegang janji, setia pada 
apa yang telah dijanjikan pada remaja 
(Riasnu-grahani&Handayani, 2014).  
Karakteristik  orangtua yang baik 
merupakan karakteristik yang diyakini 
remaja dimiliki orangtua (mean=4.17). 
Remaja meyakini orangtuanya dalah 
pribadi yang mudah menolong, ramah, 
tidak pelit, dan peka pada kesulitan orang 
lain. Remaja juga menghayati orangtua 
bersikap baik, lembut dan sabar saat 
menghadapi mereka. Kebaikan yang 
dimaksudkan remaja tidak hanya dalam 
hal perlakuan yang diberikan, tapi juga 
termasuk dalam pemenuhan kebutuhan 
fisik yang dianggap penting bagi remaja 
(Riasnugrahani&Handayani, 2014). 
Karakteristik orangtua yang juga 
diyakini dimiliki adalah rasa kepedulian 
orangtua yang meliputi perasaan sayang, 
perhatian, meluangkan waktu, 
memotivasi namun sekaligus menegur 
(mean=4.15). Remaja menghayati 




mereka, menunjukkan rasa sayang, penuh 
perhatian, selalu menyediakan waktu untuk 
bersama mereka, mengarahkan serta 
memotivasi saat mereka mengalami 
kesulitan. Remaja menghayati pengarahan 
orangtua dilakukan dengan penuh kasih 
sayang dan pengertian terhadap keinginan-
keinginan mereka. Mereka menghayati 
orang tua membimbing, mempunyai waktu 
untuk berdiskusi dengan mereka tanpa 
memaksakan kehendak dan menghargai 
pandangan ataupun pilihan mereka 
(Riasnugrahani&Handayani, 2014). 
Karakter orangtua yang bijaksana 
(mean=4.04) juga masih diyakini remaja 
ada dalam diri orangtuanya. Remaja 
menyadari bahwa orangtua masih mampu 
memahami, berusaha memahami pikiran 
dan keinginan remaja, berpandangan luas, 
berusaha untuk memperlakukan remaja 
dengan adil dan masih menaruh 
kepercayaan pada remaja. Karakteristik 
yang diyakini dimiliki orangtua adalah 
hangat (mean=3.85). Orangtua dianggap 
memiliki karakteristik yang dapat diajak 
berkomunikasi dua arah, akrab karena 
dapat dijadikan tempat berkeluh kesah, 
seperti teman dan sahabat, enak diajak 
berdiskusi dan bertukar pikiran. Pada 
penelitian ini muncul respon yang khas 
dari remaja, yaitu adanya keyakinan bahwa 
orangtua harus memiliki sense of humor. 
Karakteristik ini dirasakan remaja dapat 
membantu dalam menjalin relasi yang 
nyaman, hangat, menyenangkan dan lebih 
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akrab dengan orangtua (Rias-
nugrahani&Handayani, 2014). 
Karakteristik lain dari orangtua 
yang diyakini dimiliki adalah disiplin 
(mean=3.78).  Remaja meyakini orangtua 
mereka menunjukkan sikap yang tegas, 
dan ketat saat menjalankan aturan, namun 
tetap dapat berdiskusi dan bersikap 




1. Pada tahap pertama, ditemukan 11 
kategori besar dari Adolescent belief 
tentang karakteristik orangtua, yaitu 
yaitu baik, peduli, disiplin, 
bertanggung jawab, hangat, 
bijaksana, religius, jujur, tegar, setia 
dan cerdas. 
2. Pada tahap kedua, ditemukan bahwa 
sebagian besar remaja meyakini 
bahwa orangtuanya memiliki 
karakteristik-karakteristik yang 
positif. 
3. Karakteristik positif tersebut 
berurutan mulai dari tangungjawab, 
tegar, jujur, religious, cerdas, setia, 
baik, peduli, bijak, hangat, disiplin. 
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